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Abstract: The tourism sector plays a strategic role in economic growth, yet shifting tourist 

motivations toward comfort, halal lifestyle, and social recognition create new challenges 

for destination managers. This study aims to examine how customer experience, 

religiosity, and social status influence tourists’ visiting decisions at the Al-Akbar National 

Mosque in Surabaya. A quantitative associative approach was employed using purposive 

sampling, generating 115 respondents. Data were analyzed through multiple linear 

regression to test the proposed hypotheses within the Stimulus-Organism-Response 

framework. The findings reveal that customer experience has a positive and significant 

effect, highlighting the importance of service quality and environmental comfort. 

Religiosity also significantly influences decisions, confirming spirituality as a primary 

driver. Meanwhile, social status exerts a partial but meaningful effect, indicating that 

visits are also shaped by lifestyle and self-actualization needs. This study contributes 

theoretically by enriching halal tourism literature through an integrated behavioral model, 

and practically by offering insights for tourism managers to design experience-based 

marketing strategies that align service excellence with religious and social values in 

contemporary tourism contexts. 

Keywords: Customer Experience, Religiosity, Social Status, Visiting Decision, Halal 

Tourism. 

Abstrak: Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi, 

namun pergeseran motivasi wisatawan menuju kenyamanan, gaya hidup halal, dan 

pengakuan sosial menimbulkan tantangan baru bagi pengelola destinasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh customer experience, religiusitas, dan status 

sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive 

sampling yang menghasilkan 115 responden. Data dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda untuk menguji hipotesis dalam kerangka teori Stimulus-Organism-Response 

(S-O-R). Hasil penelitian menunjukkan bahwa customer experience berpengaruh positif 

dan signifikan, menegaskan pentingnya kualitas layanan dan kenyamanan lingkungan. 

Religiusitas juga berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa aspek spiritual menjadi 

pendorong utama kunjungan. Sementara itu, status sosial memiliki pengaruh parsial 

namun bermakna, mencerminkan kebutuhan gaya hidup dan aktualisasi diri. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur pariwisata halal 

melalui model perilaku terintegrasi, serta kontribusi praktis bagi pengelola pariwisata 

dalam merancang strategi pemasaran berbasis pengalaman yang selaras dengan nilai 

religius dan sosial.  

Kata Kunci : Customer Experience, Religiusitas, Status Sosial, Keputusan 

Berkunjung, Pariwisata Halal. 

 

Pendahuluan  

Pariwisata menjadi sektor unggulan untuk meningkatkan penerimaan 

negara. Pertumbuhan ekonomi melalui industri pariwisata berpotensi untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi negara, terutama untuk negara berkembang 

seperti Indonesia. Bidang pariwisata memiliki peran penting dalam mendorong 

penerimaan negara, karena memiliki hubungan erat dengan sektor ekonomi 

lainnya. Perkembangan positif sektor ini dapat mendukung kemajuan ekonomi,  

pemerataan pembangunan wilayah, serta diharapkan mampu menciptakan 

lowongan pekerjaan bagi warga setempat, yang akan mendorong kesejahteraan 

masyarakat. (Putri & Vidriza, 2025). 

Dua tahun berturut-turut Indonesia menduduki peringkat kedua bersama 

Malaysia dengan peringkat pertama dalam kategori destinasi  “wisata halal” 

terbaik di dunia oleh Global Muslim Travel Index (GMTI) untuk periode 2023-

2024 (Crescentrating.com, 2024). Salah satu faktor yang melatar belakangi 

pencapaian itu adalah peningkatan sertififikasi halal pada produk halal dan 

pengembangan fasilitas ramah muslim yang cukup signifikan (Nizar & 

Rakhmawati, 2020). Hal ini juga diungkap oleh BPJPH (Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk halal), menyebutkan bahwa periode 2024-2025 BPJPH 

menerbitkan hampir 9,8 juta sertifikasi halal (bpjph.halal.go.id, 2025). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerbitan sertifikasi halal menjadi salah satu latar 
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belakang Indonesia mendapatkan pencapaian besar yang diberikan oleh GMTI 

pada periode tahun 2023 dan 2024.  

Menurut Kemenpar (2025) menyatakan bahwa Jawa Timur menjadi 

tingkat pertama tujuan wisata oleh wisatawan nusantara, dengan presentase 

angka 25,23 Juta perjalanan. Sehingga penulis berasumsi bahwasannya 

wisatawan nusantara memiliki ketertarikan yang sangat besar terhadap pulau 

jawa terutama pada Provinsi Jawa Timur yang memiliki banyak destinasi wisata 

alam, sejarah, dan religi dengan segala ciri khas Provinsi Jawa Timur, kemudian 

dipertegas oleh Jatim.bps (2025) yang mengungkapkan pada periode Januari – 

Oktober 2025  Surabaya menjadi kota tujuan pertama oleh Wisatawan 

Nuasantara sebanyak 21.404.726. 

Pariwisata halal telah menjadi tren utama dalam industri pariwisata 

global, mencerminkan perubahan pandangan wisatawan yang semakin 

menginginkan pengalaman wisata dengan nilai-nilai agama mereka. Minat 

terhadap destinasi wisata halal meningkat seiring dengan tumbuhnya kesadaran 

akan pentingnya pengalaman yang sesuai dengan nilai-nilai agama, terutama di 

kalangan wisatawan Muslim (Sholicha & Mardikaningsih, 2025). Menurut Putra 

(2025)  Masyarakat Jawa Timur dikenal memiliki tingkat kebudayaan agama 

yang kuat, yang mana nilai-nilai islam menjadi landasan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga cenderung ingin memilih destinasi wisata yang sesuai 

dengan kebutuhan spiritual nya . Dengan demikian, hal ini menjadi sebuah 

potensi banyaknya kunjungan oleh masyarakat jawa timur pada destinasi wisata 

halal Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya karena dianggap selaras dengan 

prinsip yang diyakini.  

Konsep wisata halal merujuk pada objek pariwisata yang direalisasikan 

berdasarkan nilai-nilai islam, sehingga produk atau jasa yang ditawarkan dalam 

industri pariwisata halal sesuai dengan ajaran syariat (Fatimah & Sugianto, 

2024). Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya yang dikenal dengan sebutan Masjid 

Agung merupakan masjid terbesar kedua di Indonesia, setelah Masjid Istliqlal di 

Jakarta, dan menjadi masjid terbesar ke tiga se asia tenggara, dengan arsitektur 
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megah yang memiliki luas sekitar 11,2 hektar dan kapasitas jamaah sebesar 

36.000 orang (Meilenia, 2025). 

Customer Experience atau pengalaman berkesan merupakan pengalaman 

wisatawan terhadap destinasi wisata yang mana daya ingat atau pengalaman 

selama kegiatan wisata dianggap sebagai peranan penting dalam membangun 

citra wisata (Itsnaini & Chrismardani, 2024). Pelanggan akan memiliki 

pengalaman berkesan jika produk dan layanan disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka yakni melalui fasilitas wisata yang sesuai dengan nilai nilai syari’ah 

(Conference, 2024). Dengan demikian pengembangan fasilitas dan aksesbilitas 

Masjid Nasional Al-Akbar merupakan upaya penting untuk meningkatkan 

kunjungan wisata melalui penilaian pengunjung saat perjalaanan wisata. 

Sejalan dengan penelitian Effendi & Berutu (2025) membuktikan bahwa 

customer experience mempengaruhi keputusan berkunjung kembali wisatawan di 

Museum Jakarta. Sementara pada penelitian Somadi, et. al (2024) pengalam 

wisatawan melalui word of mouth tidak berpengaruh positif terhadap 

keputusan berkunjung di wisata halal. Maka dari itu dalam fenomena yang 

dijelaskan pada variabel customer experience terdapat kesenjangan penelitian 

berupa hasil yang berbeda sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

customer experience dalam mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan 

pada Masjid Nasiomal Al-Akbar Surabaya.   

Seringkali Masjid Nasional Al-Akbar dijadikan tempat dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang tak hanya berfokus pada penyebaran 

ilmu agama akan tetapi dalam bidang lain seperti kesehatan, ekonomi syari’ah 

dan psikologi islam. Hal ini berkaitan dengan religiusitas seseorang, menurut 

Arta & Fikriyah (2021), menyatakan bahwa religiusitas merupakan implementasi 

prinsip agama setiap individu meliputi tingkat kepercayaan, pengetahuan 

keagamaan, pengamalan beribadah dan penerapan perilaku sesuai ajaran 

syariat, artinya bahwa religiusitas sebagai bentuk kepercayaan keagamaan dan 

tingkatan pengetahuan seseorang yang direalisasikan dengan melakukan ibadah 
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sehari-hari, yang mana diyakini memberikan ketenangan karena proses 

pendekatan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Selanjutnya, pada penelitian Adif, et. al (2024) menunjukkan religiusitas 

terbukti memiliki dampak positif yang nyata bagi keputusan berkunjung di 

Surau Tuo Taram Payakumbuh. Kondisi ini menggambarkan bahwa tingkat 

keyakinan dan nilai-nilai spiritual pengunjung memainkan peran penting dalam 

menggerakkan niat mereka untuk mendatangi destinasi wisata religi. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Arta & Fikriyah (2021) menunjukkan bahwa 

religiusitas tidak berpengruh secara signifikan terhadap minat berkunjung pada 

objek wisata malang raya. Dengan demikian, penelitian tersebut terdapat 

perbedaan hasil penelitian yang mana akan menjadi peluang khusus bagi 

penulis untuk melakukan penelitian lanjutan dan pembaharuan terkait 

religiusitas yang menjadi faktor Keputusan berkunjung pada wisata halal Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Status sosial ekonomi merujuk pada situasi atau kedudukan seseorang 

meliputi tingkat pendapatan, pendidikan dan pekerjaan yang diatur 

berdasarkan aturan sosial, dan hal ini menentukan tempat seseorang dalam 

hierarki masyarakat (Ichsannudin & Hery, 2021). Menurut Anas (2026) melalui 

hasil wawancara menyatakan bahwa banyak sekali wisatawan nasional maupun 

internasional yang berkunjung pada Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya karna 

rasa keingintahuan terhadap sejarah masjid yang telah berdiri, terutama 

kunjugan oleh wisatawan asing berasal dari relawan gereja dengan sebutan 

manusia akhir zaman yang membawa tema “Kerukunan umat beragama” 

melakukan kunjungan di Masjid Nasional Al-Akbar untuk wawasan 

pengetahuan. Oleh karena tingat pendapatan dan pengetahuan memiliki 

kemungkinan dalam mempengaruhi keputusan berkunjung seseorang pada 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  

Pada penelitian Poluan et al (2021) yang memaparkan bahwa bahwa 

faktor pribadi dan faktor psikologis yang mencakup Tingkat pendapatan, 

pendidikan dan pekerjaan  berpengaruh terhadap Keputusan berkunjung 
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wisatawan luar daerah pada objek wisata di Kota Tomohon Provinsi Sulawesi 

Utara. Akan tetapi Hudiono (2022) membuktikan pada pelitiannya bahwa 

Tingkat pekerjaan yang mana sebagai indikator status sosial tidak 

mempengaruhi Keputusan berkunjung di Indonesia khususnya pada destinasi 

wisata labuan bajo. Oleh karena itu penelitian diatas memiliki perbedaan hasil 

sehingga menjadi sebuah kesempatan bagi penulis untuk melakukan penelitian 

pada variable status sosial yang akan mempengaruhi Keputusan berkunjung 

wisatawan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, fenomena diatas menarik untuk 

dilakukan penelitian yang menjelaskan keputusan berkunjung wisatawan 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama yakni customer experience, religiusitas, dan 

status sosial khususnya dilingkungan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Wisatawan dengan latar belakang sosial yang kuat tidak hanya mencari 

pengalaman spiritual yang mendalam, tetapi juga nilai-nilai religiusitas yang 

selaras dengan gaya hidup mereka, ketika religiusitas disandingkan dengan 

status sosial yang menjadi variabel pembaharuan dari penelitian sebelumnya, 

hal ini menciptakan pola perilaku yang lebih terstruktur, yang akhirnya dapat 

mendorong loyalitas dan kunjungan berulang. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada perannya sebagai ikon wisata halal unggulan di Jawa Timur yang tidak 

hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat kegiatan sosial, ekonomi, 

pendidikan, dan pariwisata 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel 

customer experience, religiusitas, dan status sosial sebagai faktor dalam 

menentukan keputusan berkunjung wisatawan di pariwisata halal lingkungan 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Peneliti menggunakan metode 

nonprobability sampling serta mengunakan teknik sampling purposive. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer yakni melalui observasi langsung 
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pada tempat wisata Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dan melakukan 

penyebaran kuisioner secara online.  

Penulis menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent customer experience (X1), 

religiusitas (X2) dan status sosial (X3), terhadap variabel dependen keputusan 

berkunjung (Y). Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

asumsi dasar regresi telah terpenuhi sebulum dilakukan nya uji hipotesis. 

Berikut merupakan formula yang digunakan dalam metode analisis regresi 

linear berganda :  

Pembahasan dan Diskusi 

Pengaruh Customer Experience terhadap Keputusan Berkunjung 

Wisatawan di Lingkungan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  

Berdasarkan hasil pengujian, customer experience berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Hal ini 

membuktikan bahwa semua faktor yang berkaitan dengan aspek sensorik, 

kongnitif, emosional, relasional dan perilaku dapat menambah kesan positif dan 

menyenangkan saat melakukan kunjungan wisata di Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya. Dengan demikian hipotesis pertama pada penelitian ini dapat 

diterima .  

Didukung oleh penelitian (Perdana et al., 2024),(Effendi & Berutu, 

2025),(Guleria et al., 2024) menyatakan bahwa pengalaman pengunjung yang 

berkesan mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung kembali. 

Dibuktikan dengan data tertinggi responden pagt4223da nilai rata rata indikator 

tertinggi yakni pada indikator sensorik dan emosional yang mana berkaitan 

dengan panca indera serta perasaan pribadi terhadap konsistensi kualitas 

layanan wisata yang diberikan, artinya kualitas layanan, kebersihan fasilitas, 

kenyamanan tempat, keamanan, serta keindahan arsitektur masjid berkontribusi 

mendukung keputusan wisatawan untuk berkunjung pada Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya. Sehingga kualitas layanan pada destinasi wisata harus 
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senantiasa diperbarui untuk meningkatkan jumlah pengunjung pada Masjid 

Nasional Al-Akbar Surabaya.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fasilitas layanan 

yang berkualitas mampu meningkatkan pengalaman baik oleh pengunjung. 

Semakin berkesan pengalaman wisatawan pada suatu destinasi wisata maka 

semakin tinggi keinginan untuk mengunjungi kembali destinasi wisata atau 

keinginan merekomendasikan destinasi wisata pada orang lain.  Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Huddin et al., 2024), (Mokha & Kumar, 2020) yang 

menyatakan pada penelitian nya bahwa customer experience atau pengalaman 

pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung 

pada destinasi wisata. 

Data frekuensi kunjungan didominasi oleh wisatawan yang berkunjung 

lebih dari satu kali. Hal ini membuktikan bahwa di mana frekuensi kunjungan 

yang tinggi tidak mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung kembali, hal 

ini menandakan kualitas pengalaman yang tetap terjaga meski telah dikunjungi 

berulang kali. Selaras dengan teori customer experience yang menyatakan bahwa 

pengalaman wisatawan yang berkesan memiliki dampak jangka panjang yakni 

sebagai bahan pertimbangan menentukan kunjugan berulang dan secara tidak 

langsung sebagai sarana pemasaran (rekomendasi kepada orang lain). 

Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan di 

Lingkungan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya  

Berdasarkan uji yang telah dilakukan bahwasannya variabel religiusitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan Masjid Nasional Al Akbar Surabaya. Maka dapat dibuktikan bahwa 

seluruh indikator religiusitas yakni dimensi kepercayaan, praktik 

ibadah/amalan, intelektual, dan penerapan mampu mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  Oleh karena itu 

hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima.  

Didukung oleh penelitian Perdana, et. al (2024), yang mana menyatakan 

dalam temuannya religiusitas mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan 
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pada wisata religi  Surau Tuo Taram Payakumbuh secara positif dan signifikan. 

Ketika destinasi wisata dapat mendukung kebutuhan spiritual, maka wisatawan 

cenderung memilih destinasi tersebut sebagai tujuan utama, sebab religiusitas 

sebagai cerminan dari tingkat keimanan setiap individu terhadap keyakinan, 

pengetahuan, pengamalan, dan perilaku, sebagai bentuk ketaatan melalui 

amalan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian religiusitas sebagai 

faktor penting bagi wisatawan dalam menentukan keputusan untuk berkunjung 

di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya.  

Penelitian oleh (Fatimah & Sugianto, 2024) menyatakan bahwa destinasi  

wisata  yang  memberikan pengalaman  spiritual  akan  lebih menginspirasi   

wisatawan, segala faktor yang   berhubungan   dengan   agama mempunyai   

peran   penting   dalam   membentuk   sikap   wisatawan   muslim terhadap suatu 

destinasi karena mereka mencari pengalaman yang tidak hanya menarik secara 

fisik tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai dan keyakinan agama mereka.  

 Temuan ini menegaskan bahwa bagi wisatawan muslim, religiusitas 

merupakan faktor penting dalam menentukan persepsi terhadap suatu destinasi. 

Wisatawan tidak sekadar mencari keindahan secara fisik, melainkan mengejar 

pengalaman yang selaras dengan prinsip-prinsip keagamaan. Oleh karena itu, 

destinasi yang memberikan aspek religi lebih relevan bagi wisatawan.  Dan hal 

ini sejalan dengan penelitian (Wibawa et al., 2022), dimana religiusitas 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berkunjung 

wisatawan. 

Dapat dibuktikan melalui data responden yang menunjukkan nilai 

interval rata rata indikator terbesar yakni pada indikator penerapan yang 

menjelaskan kemampuan wisatawan jawa timur dalam mengimplementasikan 

prinsip islam dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam pemilihan destinasi 

wisata sehingga dapat disimpulkan kecenderungan wisatawan dalam memilih 

destinasi yang sesuai dengan kebutuhan spiritualnya seperti Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya.  
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Pada hasil penelitian dilihat pada nilai beta variabel X2 menyatakan 

variabel religiusitas menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan pada Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang semakin tinggi peran varibel religiusitas dalam mempengaruhi 

pengambilan keputusan wisatawan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

 

Pengaruh Status Sosial terhadap Keputusan berkunjung wisatawan di 

Lingkungan Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya  

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan bahwa variabel status sosial 

berpengaruh posif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan, pendapatan dan pekerjaan, maka semakin tinggi 

kecenderungan mereka untuk mengunjungi Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya. Dengan demikian hipotesis tiga dapat diterima.  

Pada penelitian ini ditemukan tingkat pendapatan memiliki nilai yang 

tinggi hal ini menandakan bahwa wisatawan dengan tingkat pendapatan yang 

tinggi memiliki kebebasan dalam memilih destinasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Tingginya nilai indikator pendapatan membuktikan bahwa 

Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya dianggap sebagai destinasi yang sesuai 

dengan standar ekspektasi kelompok sosial tersebut. Hal ini sejalan dengan  

penelitian Poluan et al., (2021) yang menyatakan adanya pengaruh faktor pribadi 

dan faktor psikologis terhadap keputusan berkunjung wisatawan luar daerah 

pada objek wisata di Kota Tomohon Provinsi Sulawesi Utara.  

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan kerangka Stimulus-Organism-

Response (S-O-R), yang menjelaskan bahwa stimulus eksternal mempengaruhi 

setiap individu baik secara langsung maupun melalui media sosial, kemudian 

diperoses sesuai faktor internal setiap individu dan akan memicu respons atau 

perilaku konsumen berupa keputusan untuk berkunjung ke Masjid Nasional Al-
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Akbar Surabaya yang dianggap mampu untuk memenuhi standar kebutuhan 

sosialnya (Jayanti & Tasrim, 2023).  

Tabel 1: Pengaruh Variabel terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Variabel Hasil 
Pengaruh 

Indikator Utama Temuan Kunci 

Customer 
Experience 

Positif & 
Signifikan 

Sensorik, kognitif, 
emosional, 
relasional, 
perilaku 

Kualitas layanan, 
kebersihan, kenyamanan, 
keamanan, dan arsitektur 
meningkatkan pengalaman 
wisatawan    
Pengalaman berkesan 
mendorong kunjungan 
ulang dan rekomendasi 

Religiusitas Positif & 
Signifikan 

Kepercayaan, 
praktik ibadah, 
intelektual, 
penerapan 

Aspek spiritual menjadi 
alasan utama wisatawan 
memilih destinasi 

   
Indikator penerapan 
tertinggi menunjukkan 
preferensi pada wisata 
sesuai nilai Islam   

Dominan (nilai 
beta tertinggi) 

Semakin tinggi religiusitas, 
semakin kuat pengaruhnya 
terhadap keputusan 
berkunjung 

Status Sosial Positif & 
Signifikan 

Pendidikan, 
pendapatan, 
pekerjaan 

Pendapatan tinggi memberi 
kebebasan memilih 
destinasi sesuai standar 
sosial    
Pendidikan mempengaruhi 
minat eksplorasi nilai 
sejarah dan arsitektur    
Faktor sosial memengaruhi 
keputusan melalui gaya 
hidup dan kebutuhan 
aktualisasi diri 

 

Selain pendapatan, tingkat pendidikan dalam status sosial berperan 

dalam membentuk pola pikir. Wisatawan berpendidikan tinggi memiliki 

kecenderungan untuk mengeksplorasi nilai sejarah dan arsitektur masjid. 

Penelitian ini didominasi responden oleh mahasiswa dan pelajar yang mana 
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diusia ini memiliki rasa keingintahuan yang tinggi dalam mencari dan menerima 

sebuah informasi. Didukung dengan penelitian  Alfari, et. al (2025) yang 

membuktikan pada penelitian nya bahwa adanya pengaruh faktor sosial dalam 

pengambilan keputusan wisatawan dalam memilih destinasi wisata, artinya 

faktor sosial menjadi peranan penting dalam proses pengambilan keputusan.  

Kesimpulan   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa customer experience, religiusitas, 

dan status sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan di Masjid Nasional Al-Akbar Surabaya. 

Temuan yang cukup mengejutkan adalah dominannya variabel religiusitas 

sebagai faktor paling kuat dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan 

bahwa motivasi spiritual masih menjadi pendorong utama dalam wisata halal, 

meskipun tren modern menunjukkan adanya pergeseran ke arah gaya hidup dan 

pengalaman. Selain itu, tingginya frekuensi kunjungan ulang juga 

mengindikasikan bahwa kualitas pengalaman wisata yang konsisten mampu 

mempertahankan loyalitas pengunjung sekaligus mendorong promosi dari 

mulut ke mulut secara tidak langsung. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Studi ini 

hanya berfokus pada satu objek wisata religi, yaitu Masjid Nasional Al-Akbar 

Surabaya, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke destinasi lain 

dengan karakteristik berbeda. Selain itu, variabel yang digunakan masih terbatas 

pada customer experience, religiusitas, dan status sosial, sementara faktor lain 

seperti promosi digital, aksesibilitas, citra destinasi, kualitas layanan yang lebih 

luas, serta rekomendasi sosial juga berpotensi memengaruhi keputusan 

berkunjung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan variabel, lokasi penelitian, serta jumlah responden agar 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan representatif. 
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